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Siaran Pers                                                                                                  Jakarta, 15 Juni, 2011
Tokoh Agama Indonesia Membuat Komitmen Mendukung REDD+
Jakarta, 15/06/11, Mekanisme Pengurangan Emisi Akibat Deforestasi dan Degradasi Hutan (Reducing Emissions from Deforestation and forest Degradation atau REDD+) merupakan salah satu upaya menjaga kelestarian alam untuk menanggulangi perubahan iklim. Oleh sebab itu, kesuksesannya menjadi hal yang penting diupayakan oleh semua lapisan masyarakat.  Satu komponen masyarakat yang penting dalam mendukung keberhasilan implementasi REDD+ adalah tokoh agama atau organisasi massa keagamaan seperti masyarakat Muhamadiyah dan Nahdhatul Ulama, tokoh agama Hindu, Budha, dan Kristen/Katolik. Hal ini mengingat para tokoh agama mempunyai pengaruh yang luas dan dipercaya oleh masyarakat. 
Untuk meningkatkan pemahaman dan pengertian para tokoh agama tentang REDD+ sebagai upaya mengatasi dan mengurangi dampak pemanasan global dan perubahan iklim, Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Kementerian Kehutanan (RI) bekerja sama dengan UN-REDD Programme Indonesia  menyelenggarakann komunikasi publik dengan para tokoh agama.  Acara bertajuk  “Peran Tokoh Agama dalam Pengurangan Dampak Perubahan Iklim” ini bertujuan menyamakan persepsi dan pemahaman para tokoh agama tentang REDD+.  
Acara komunikasi publik yang diadakan di Gedung Manggala Wanabakti, Jakarta pada tanggal 15 Juni 2011 ini dibuka oleh Menteri Kehutanan RI, Zulkifli Hasan, dan dihadiri Sekretaris Satuan Tugas REDD+, Heru Prasetyo, serta para tokoh agama yang cukup dikenal di Indonesia.  Di akhir acara, para tokoh agama menandatangani deklarasi yang menyatakan komitmen untuk berpartisipasi secara aktif dalam mendukung berbagai upaya mengurangi emisi gas rumah kaca.
UN-REDD Programme Indonesia
UN-REDD Programme Indonesia adalah kerja sama inisiatif antara Kementerian Kehutanan RI, Food and Agriculture Organization (FAO), United Nations Development Programme (UNDP), dan United Nations Environment Programme (UNEP). Program ini bertujuan membantu dan mendukung pemerintah RI untuk secara bertahap membangun arsitektur REDD+ yang memungkinkan pelaksanaan REDD+ yang adil, setara, dan transparan, juga untuk mencapai kesiapan REDD+.  Badan-badan Persekutuan Bangsa-bangsa (PBB) ini menggunakan pendekatan terkoordinasi dalam program UN-REDD, dengan memanfaatkan beragam kompetensi dari badan-badan PBB yang berbeda untuk mencapai satu tujuan.  UN-REDD Programme Indonesia mengadakan peluncuran programnya di Sulawesi Tengah pada tanggal 13 Oktober 2010 setelah berdasarkan Kriteria Seleksi Provinsi Percontohan dan masukan pemangku kepentingan multipihak, provinsi tersebut terpilih menjadi Provinsi Percontohan.  
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi:
Laksmi Banowati (National Programme Manager)

Hp. +62-815 920 8124
Abdul Wahib Situmorang (Team Leader for Multi Stakeholder Process & National Consensus)

Hp. +62-816 480 4449
Nanda F.  Munandar (Communications Officer)

Hp. +62-821 1255 1687
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